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Abstract 
Arboretum Sylva UNTAN is regional germplasm preservation by ex-situ, which has a high enough 
species diversity level. Epiphytic orchids are one of the species diversity which is included in this 
area. Epiphytic orchids attach to other plants, but they are not parasites because these orchids 
only attach to part of the plant, such as stems, branches, and twigs that are still alive or dead. 
The identification of epiphytic orchids was conducted to know that species diversity. The research 
result found 49 species of epiphytic orchids are classified into 23 genera and 36 types of host 
plants. Bulbophyllum dominates the epiphytic orchids species. Furthermore, the most commonly 
found type of host plant is Acacia spp. hostplants which has thick bark, rough skin, cracked and 
grooved. 
Keywords: Epiphytes orchids, identification, Arboretum Sylva UNTAN. 
Abstrak 
Arboretum Sylva UNTAN merupakan kawasan pelestarian plasma nutfah secara ex-situ yang 
memiliki keanekaragaman jenis tumbuhan cukup tinggi. Anggrek epifit merupakan salah satu 
keanekaragaman jenis yang terdapat pada kawasan ini. Anggrek epifit tumbuh menumpang pada 
tanaman lain tetapi tidak parasit, karena anggrek ini hanya hidup menempel di batang, dahan 
dan ranting pohon yang masih hidup maupun yang sudah mati. Identifikasi jenis anggrek epifit 
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui keanekaragaman jenis anggrek tersebut. 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan sebanyak 49 jenis anggrek epifit yang tergolong dalam 
23 genus dan 36 jenis pohon inang. Jenis anggrek epifit didominasi dari kelompok genus 
Bulbophyllum. Adapun pohon inang yang paling banyak ditemukan jenis anggrek epifit yaitu 
Acacia spp. Anggrek epifit cenderung tumbuh pada jenis pohon inang dengan karakteristik 
permukaan kulit batang tebal, beralur, retak-retak dan keras. 
Kata Kunci : Anggrek epifit, Arboretum Sylva, identifikasi. 
 
PENDAHULUAN 
Arboretum Sylva UNTAN merupakan 
kawasan pelestarian plasma nutfah secara 
ex-situ, yang dibangun dengan tujuan untuk 
pelestarian flora dan fauna endemik 
kalimantan (Maria et al, 2016) maupun 
dibawa dari daerah-daerah tertentu diluar 
kalimantan. Pengambilan tumbuhan alam 
yang dilakukan mahasisiwa kehutanan 
berupa bibit dari biji dan bibit cabutan 
kemudian ditanam dalam kawasan guna 
menambah banyaknya variasi jenis 
tumbuhan. Sehingga, terbentuklah miniatur 
hutan hujan tropis yang sebagian besar 
mewakili tumbuhan endemik kalimantan. 
Keanekaragaman jenis tumbuhan meliputi 
tegakan atas dan tumbuhan bawah 
termasuk tumbuhan epifit. 
Epifit merupakan salah satu dari 
kelompok tumbuhan penyusun kawasan 
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hutan dengan tingkat keanekaragaman 
jenis yang tinggi (Febriliani et al, 2013).  
Jenis-jenis epifit tingkat tinggi yaitu 
tumbuhan anggrek, nanas-nanasan, paku 
dan tumbuhan berbiji lainnya yang hidup 
menempel pada tumbuhan lain namun 
tidak menyerap unsur hara dan mineral dari 
tumbuhan yang ditumpanginya (Shofiana, 
2017). Anggrek epifit adalah anggrek yang 
tumbuh menumpang pada tanaman lain, 
karena anggrek ini hanya hidup menempel 
di batang, dahan dan ranting pohon yang 
masih hidup maupun yang sudah mati 
(Purnamasari et al, 2016). Tipe interaksi 
antara berbagai anggrek epifit dengan 
pohon inangnya merupakan tipe interaksi 
komensalisme (Sujalu, 2017).  
Keberadaan epifit pada sejumlah besar 
pohon-pohon berbeda jenis di Arboretum 
menunjukan bahwa epifit menjadi salah 
satu penyusun kawasan tersebut dan 
membantu dalam proses perputaran siklus 
hara yang terjadi di atas permukaan tanah. 
Pentingnya untuk mengetahui jenis epifit 
yang menumpang pada jenis-jenis pohon 
inang dapat membantu pengelolaan dalam 
pelestarian kawasan. Untuk itu perlu 
dilakukan identifikasi jenis tumbuhan epifit 
dan pohon inangya. Identifikasi merupakan 
cabang ilmu taksonomi yang mempelajari 
tentang penetapan suatu jenis tumbuhan 
dengan tumbuh-tumbuhan yang telah 
diketahui dalam buku kunci atau kunci 
determinasi. Identifikasi dilakukan untuk 
menentukan jati diri suatu tumbuhan sesuai 
dengan susunan taksonomi tumbuhan. 
Kunci determinasi adalah cara analisis 
buatan yang memungkinkan pengenalan 
tumbuh-tumbuhan berdasarkan sifat-sifat 
yang penting dengan jalan memilih di 
antara sifat-sifat yang dipertentangkan 
(Randi et al, 2014). 
Berdasarkan hal diatas maka perlu 
dilakukan penelitian mengenai identifikasi 
jenis anggrek epifit (Orchidaceae) di 
kawasan Arboretum Sylva Universitas 
Tanjungpura. Tujuan dari penelitian ini 
adalah, untuk mengidentifikasi jenis-jenis 
anggrek epifit (Orchidaceae) dan  
diharapkan memberikan manfaat berupa 
data dan informasi tentang jenis-jenis 
anggrek epifit (Orchidaceae) yang berada 
di Kawasan Arboretum Sylva UNTAN 
sehingga menjadi data pendukung dalam 
pengelolaan kawasan. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di 
Kawasan Arboretum Sylva Universitas 
Tanjungpura Pontianak, Kalimantan Barat. 
Lokasi penelitian berada pada ketinggian 0 
– 1 mdpl, dengan letak goegrafis berada 
diantara 00 03’ 21” LS sampai 00 03’ 30” 
LS dan 1090 21’ 07” BT dengan luas 
kawasan  + 3,2 Ha. Objek penelitian adalah 
jenis anggrek epifit (Orchidaceae). 
Pengambilan data menggunakan metode 
survey dan analisis deskriptif, yakni 
menghitung semua individu dalam suatu 
area yang diketahui luasannya (Shofiana, 
2017). Sensus adalah teknik pengambilan 
data yang menjadikan semua anggota 
populasi sebagai sampel (Martono, 2010). 
Teknik pengambilan data lapangan 
dilakukan dengan menjelajahi seluruh blok 
dan buffer zone. Data primer yang diambil 
berupa nama lokal, famili, nama ilmiah 
(dapat langsung dicatat jika diketahui), ciri-
ciri morfologi, pohon inang, kedudukan 
pada pohon inang, zonasi, titik koordinat, 
kode dokumentasi dan tanggal 
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pengamatan. Sedangkan data sekunder 
yang diambil adalah data penunjang berupa 
suhu, kelembaban, pH tanah dan intensitas 
cahaya. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis kualitatif dan 
kuantitatif. Analisis kualitatif dilakukan 
dengan cara mendeskripsikan ciri-ciri 
morfologi yang menjadi ciri utama dari 
jenis anggrek epifit (Orchidaceae) yang 
ditemukan. Sedangkan, analisis kuantitatif 
dilakukan dengan melakukan pengukuran 
suhu, kelembaban, pH tanah dan intensitas 
cahaya. Metode identifikasi epifit 
menggunakan analsis morfologi, yaitu 
dengan cara mencocokkan karakteristik 
geretatif dan vegetatif dengan literatur yang 
terdapat dalam monografi tumbuhan 
berdasarkan Anonim (Nawawi et al, 2014) 
dan buku identifikasi (Buku Anggrek 
Spesies Kalimantan Barat Volume 1 
(Siregar et al, 2005). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
identifikasi jenis anggrek epifit ditemukan 
sebanyak 49 jenis anggrek epifit yang 
tergolong dalam 23 genus serta 36 jenis 
pohon inang yang ditemukan di Kawasan 
Arboretum Sylva Universitas Tanjungpura 
Pontianak, Kalimantan Barat (Terlampir). 
Tinggkat keragaman jenis genus 
Bulbophyllum lebih mendominasi dengan 
jumlah spesies yang ditemukan 11 jenis. 
Setiap jenis anggrek memiliki tingkat 
sebaran yang berbeda-beda tipe hutan dan 
keberadaan vegetasi dapat menjadi faktor 
pembatas persebaran jenis-jenis anggrek 
tersebut (Sadili, 2013).  Bulbophyllum 
merupakan anggrek epifit yang memiliki 
tingkat persebaran dan jenis paling tinggi. 
Bulbophyllum merupakan anggrek 
simpodial memilki Pseudobulb dengan 
bentuk dan ukuran yang bervariasi. Proses 
persebarannya dapat melalui biji maupun 
pemecahan umbi (Pseudobulb). 
Bulbophyllum dapat dengan cepat 
beradaptasi dengan lingkungan barunya 
baik pada area terbuka maupun tertutup. 
Sehingga jenis anggrek ini dapat dengan 
mudah dibudidayakan. Selanjutnya, 
disusul oleh genus Dendrobium jumlah 
spesies yang di temukan 9 jenis. 
Dendrobium merupakan anggrek epifit 
lebih dari 1500 spesies (Siregar et al, 2005) 
memiliki bunga bervariasi baik ukuran, 
bentuk dan kombinasi warnanya. D. 
crumenatum memiliki tingkat penguasaan 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
jenis anggrek epifit lainnya. Penyebaran 
alami spesies tersebut juga melimpah 
dilokasi penelitian maupun disekitarnya. 
Perkembangbiakannya di bantu oleh 
serangga dan angin. Bau bunga yang 
menyengat dapat menarik serangga untuk 
membantu proses penyerbukan. Anggrek 
Dendrobium termasuk anggrek alam yang 
dapat tumbuh mulai dataran rendah sampai 
dataran tinggi dengan intensitas penyinaran 
antara 50 – 100 % cahaya matahari 
(Fandani et al, 2018). Beberapa jenis 
anggrek ditemukan dengan jumlah sedikit 
diantaranya genus Acriopsis, Appendicula, 
Ascocentrum, Cattleya, Cleisostoma, dan 
Grammatophyllum. Ada dua faktor utama 
yang mempengaruhi yaitu kriteria tempat 
tumbuh yang tidak sesuai atau sulit dan 
tidak dilakukan perkembangbiakan secara 
manual. Secara keseluruhan anggrek 
tersebut berasal dari luar kawasan (Ex-situ), 
yang sengaja dibawa dan ditanam didalam 
kawasan dengan tujuan sebagai sarana 
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pendidikan. D. crumenatum merupakan 
satu-satunya anggrek In-situ yang tumbuh 
alami dalam kawasan Arboretum. 
Karakteristik Morfologi Epifit 
Orchidaceae 
Karakterisasi dilakukan terhadap sifat 
kualitatif dan kuantitatif yang harus 
memilki standar mengenai karakter 
tanaman dan pasfor data untuk 
mengidentifikasi aksesi. Karakterisasi 
dalam descriptor adalah organ vegetatif 
dari tumbuhan yang diamati diantaranya 
bentuk dan warna bunga dan karakter 
lainnya yang umum dalam tipe taksonomi. 
Kesamaan karakter yang dimiliki spesies 
anggrek yang diketahui dapat diuji 
sehingga menunjukan kedekatan dalam 
hubungan kekerabatan. Variasi pada 
anggrek terletak di bagian morfologi seperti 
bentuk bunga, jumlah kuntum, ukuran serta 
warna kuntum, keragaman bentuk daun 
dan batangnya. Karakter morfologi 
mempunyai peran penting dalam 
taksonomi dan sistematika tumbuhan, 
sebab walaupun banyak berdekatan yang 
dipakai dalam menyusun sistem klasifikasi 
semuanya berpangkal pada karakter 
morfologi (Indrawati et al, 2017). 
Daun 
Berdasarkan hasil penelitian 
ditemukan bentuk daun yang bervariasi 
dari oval, jorong, linier, bulat telur, lanset, 
dan bulat panjang seperti pensil. Masing-
masing daun memiliki karakteristik yang 
berbeda-beda ketebalan daun tebal, rata, 
kaku, ada juga yang tipis seperti kertas. 
Hampir semua daun tidak bertangkai atau 
bertangkai pendek, tetapi duduk dibatang 
atau umbi semu (Pseudobulb). Daun 
evergreen merupakan tipe daun tidak gugur 
secara serentak, tetapi satu per satu. Daun 
pada tipe ini memiliki jangka waktu yang 
lama untuk bertahan hidup dan 
mengugurkan daunnya. Daun tipe ini 
memiliki karakteristik daun berdaging dan 
tebal. 
 
   
a.Appedncicula sp. b. B. beccarii c.C. peltastes 
Gambar 1. Daun Anggrek Epifit (Epiphytic Orchid Leaves)
Appendicula memiliki karakteristik 
daun yang memipih menghadap ke atas 
terdiri dari dua garis yang rapat (Siregar et 
al, 2009). A. cornuta mempunyai daun 
kecil yang tersusun, jarak antar daun 
berdekatan, berseling, pipih, bentuk lansat, 
berwarna hijau, permukaan daun licin dan 
mengkilat.  
Bulbophyllum merupakan anggrek 
yang relatif mudah dikenal, terdiri dari satu 
pseudobulb dengan satu daun (Siregar et al, 
2009). Bentuk dan ukuran daun bervariasi, 
setiap jenis memiliki karakteristik yang 
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berbeda-beda namun ada juga yang 
memiliki bentuk dan ciri-ciri daun yang 
sama. B. anceps memiliki daun berbentuk 
oval, lebar, berdaging, kaku, berwarna 
hijau dengan pertulangan daun yang 
menyempit membentuk parit, karakteristik 
dari anggrek ini memiliki pseudobulb yang 
pipih menyerupai daun atau bentuk 
jengkol. B. beccarii memiliki karakteristik 
yang unik daun yang berdiri tegak 
berbentuk cawan, besar, bentuk bulat telur 
hampir mirip dengan kuping gajah, 
berwarna hijau pucat, ujung daun tumpul 
dan pagkal daun mengerucut.  
Coelogyne memiliki ciri khusus 
umumnya dalam satu pseudobulb terdapat 
dua helai daun, namun ada juga yang hanya 
menghasilkan satu helaian daun saja. 
Coelogyne memiliki bentuk daun lanset, 
pertulangan sejajar terdiri lebih dari satu 
tulang primer, berwarna hijau, ujung daun 
runcing dan tumbuh menjuntai. Daun 
melipat membujur lemah atau tidak jelas, 
bertangkai, beruas, tebal, seperti kulit 
(Fandani et al, 2018) 
Phalaenopsis merupakan anggrek 
epifit yang berbatang pendek dan berdaun 
lebar. P. bellina berdaun lebar, berwarna 
hijau, berdaging, kaku, bentuk daun lansat, 
permukaan daun licin dan bergelombang,  
ukuran daun panjang mencapai 16 – 20 cm 
dan lebar 7 – 10 cm, dan memiliki 
pertulangan daun sejajar. Daun 
Phalaenopsis berbentuk lansat, susunan 
daun rangkap dan merupakan daun simetris 
(Indrawati et al, 2017). P. ambilis memiliki 
daun berbentuk oval, berwarna hijau, kaku, 
berdaging, permukaan daun halus, tepi rata, 
pertulangan daun jelas terlihat membagi 
menjadi dua bagian kanan dan kiri. P. 
spicata memiliki batang pendek dan 
berdaun sedang, berwarna hijau, berdaging, 
tepi daun rata, permukaan daun licin 
panjangnya 20 – 25 cm. Tangkai bunga 
muncul dari celah daun. 
Batang 
Hasil penelitian menjumpai bentuk 
batang beraneka variasi seperti batang yang 
ramping, silindris, gemuk berdaging, pipih, 
terdapat pembengkakan pada batang dan 
berumbi. Berdasarkan pertumbuhan 
dibedakan menjadi aggrek simpodial yaitu 
anggrek yang memiliki umbi semu dan 
pertumbuhannya terbatas, anggrek 
monopodial yaitu anggrek yang tidak 
memiliki umbi semu atau berbatang dan 
atau berbatang dan terdapat 
pembengkakan. Umbi semu berfungsi 
sebagai penyimpan cadangan makanan 
tumbuhan anggrek epifit (Indrawati et al, 
2017).
  
a. Monopodial b. Simpodial 
Gambar 2. Tipe Batang (Rod Type) 
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Bulbophyllum merupakan anggrek 
simpodial karena memiliki pseudobulb. 
Pseudobulb sendiri bervariasi baik 
ukuran dan bentuknya (Siregar et al, 
2009). Anggrek epifit yang memiliki 
bentuk pseudobulb pipih B. anceps, B. 
restrepia dan C. pandurata, Dendrobium 
sp. B. anceps memiliki bentuk 
pseudobulb yang berbentuk seperti 
jengkol, pipih, berwarna hijau dan 
berurat. B. restrepia memiliki bentuk 
pseudobulb yang berbentuk bulat, pipih, 
kecil dan berwarna hijau tua. C. 
pandurata memiliki bentuk pseudobulb 
seperti bawang, pipih, berkerut, sejajar 
dan berwarna hijau. Anggrek epifit 
dengan bentuk pseudobulb bulat  yaitu A. 
ridleyi, B. odorata, B. purpurascens, D. 
Acerosum, L. lacerata dan L. compressa. 
B. odorata memiliki pseudobulb 
berbentuk bulat, kecil, tertutupi oleh 
kulit mati, ramping dan berukuran 
hampir sama dengan tangkai daun, 
sehingga sulit membedakannya harus 
diamati dengan teliti. B. purpurascens 
pseudobulb yang berbentuk bulat, kecil, 
berkerut, berwarna hijau dan kusam. 
Sedangkan untuk jenis L. lacerata dan L. 
compressa mempunyai pseudobulb yang 
berbentuk bulat, terutup oleh helian 
daun,berwarna hijaun, berukuran relatif 
sedang. 
Akar  
Tanaman anggrek memiliki 
perakaran yang kuat untuk menumpang 
pada pohon inang, perakaran itu 
melekatkan dirinya dengan 
mencengkram pada permukaan kulit 
kayu (Manik et al, 2017). 
   
a.Thrixspermum centipeda b.Thecostele alata c.Phaleonopsis 
Gambar 3. Akar Anggrek Epifit (Epiphytic Orchid Root) 
 
Akar anggrek berbentuk silindris 
dan berdaging, lunak, mudah patah, 
dengan ujung akar meruncing licin, dan 
sedikit lengket, akar muda kering 
berwarna putih, licin, akar tua berwarna 
cokelat hijau kehitaman. Pada umumnya 
jenis akar yang dijumpai dilokasi 
penelitian merupakan akar serabut dan 
akar tunggang. Anggrek epifit simpodial 
memiliki akar serabut sedangkan untuk 
anggrek monopodial sebagian besar 
berakar tunggang dan serabut 
Bunga  
Bunga anggrek mempunyai 5 
bagian utama yaitu 3 sepal (daun 
kelopak), 2 petal (daun mahkota), 
benang sari (stamen), putik (pistil) dan 
ovari (bakal buah). Jumlah kuntum 
bunga anggrek dibagi menjadi 2 yaitu 
tunggal dan majemuk. Berikut adalah 
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bunga anggrek epifit yang dijumpai pada 
lokasi penelitian berdasarkan tipe 
perbungaannya yaitu tunggal, malai dan 
tandan. 
  
   
a.Tipe Tunggal b.Tipe Malai c.Tipe Tandan 
Bunga tunggal yaitu satu tangkai 
bunga terdapat satu kuntum bunga. 
Bunga D. anasmum memiliki bentuk 
bintang, berwarna ungu, bentuk sepal 
langset, petal lonjong, ujung runcing, 
penampang melintang 
cembung,bercorak dan bergaris ungu 
dengan bentuk labellum lekuk ditengah 
(Indrawati et al, 2017). Anggrek epifit 
tipe perbungaan tunggal yang memiliki 
bunga bentuk bintang yaitu 
Phalaenopsis dan Dendrobium. 
Perbungaan malai yaitu satu tangkai 
bunga terdapat beberapa tangkai bunga 
atau perbungaan bercabang lebih dari 
satu. Jenis anggrek epifit yang memiliki 
tipe perbungaan malai yaitu B. anceps, 
B. brienianum, B. mastersianum, B. 
medusae, B. purpurascens dan B. 
restrepia. Anggrek epifit yang tipe 
perbungaan tandan yaitu Acriopsis 
ridleyi, Ascocentrum miniatum, B. 
beccarii, C. subulatum, C. asperata, 
C.pandurata, C. peltastes, Liparis dan 
lainnya, 
Buah  
Anggrek memiliki biji yang sangat 
kecil dan tidak memiliki endosperma 
sebagai cadangan makanan sehingga 
proses perkecambahannya di alam 
sangat terhambat, biji anggrek ringan 
dan berukuran kecil. Menurut Arditti 
(1967) Dikutip oleh Puspitaningtyas dan 
Handini (2014) Satu buah anggrek 
mengandung 1.000 – 4.000.000 biji, 
tergantung ukuran buah dan biji untuk 
setiap jenis anggrek. Anggrek yang 
memiliki penyebaran yang luas 
diasumsikan memiliki daya adaptasi 
terhadap lingkunan yang lebih tinggi 
(Suwsila, 2015).
 
Gambar 4. Tipe Perbungaan (The Type of Flower) 
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a. P. latifolia b. C. finlaysoniunum 
Gambar 5. Buah Anggrek Epifit (Epiphytic Orchid Fruit) 
 
Hasil penelitian menemukan 2 jenis 
buah anggrek. Umumnya buah anggrek 
adalah buah kapsular berbelah enam. P. 
latifolia memiliki bentuk buah 
memanjang . C. finlaysoniunum 
memiliki buah berbentuk telur terbalik, 
berwarna hijau kusam. Permukaan buah 
terdapat parit atau lekukan garis 
berwarna hijau gelap hingga kehitaman. 
Pangkal dan ujung buah berbentuk 
kerucut. 
Karakteristik Pohon Inang 
Menurut Panjaitan, (2012) 
Tumbuhan yang bersifat epifit 
(menempel pada tumbuhan inangnya), 
dilakukan pencatatan terhadap jenis 
tumbuhan inang dimana anggrek itu 
menempel dan lokasi penempelannya 
yang dibagi menjadi tiga stratifikasi 
yaitu sebagai berikut: 
Zona I : Jika epifit menempel 
pada pohon inang mulai 
dari percabangan utama 
sampai tajuk. 
Zona II :  Jika epifit menempel 
pada pohon inang mulai 
dari 1,3 m sampai 
percabangan utama. 
Zona III : Jika epifit menempel 
pada permukaan tanah 
(akar atau banir) sampai 
tingginya 1,3 m 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan data yang telah diperoleh 
di letak tumbuhan epifit pada pohon 
inang digolongkan menjadi 3 zonasi, 
diketahui terdapat 26 jenis pohon inang. 
Pada satu jenis pohon inang terdapat 
lebih dari satu jenis tumbuhan epifit yang 
menempel. Jenis pohon inang Acacia sp, 
A. pavonina, Macaranga sp serta V. 
pinnata adalah jenis pohon inang yang 
paling tinggi tingkat ditemukannya jenis 
anggrek epifit baik jumlah maupun 
keragamannnya. Hal ini disebabkan 
tumbuhan epifit lebih cenderung 
menempel pada tumbuhan penompang 
yang memiliki tekstur tebal, beralur 
maupun berserabut dan memiliki kulit 
keras (Nawawi et al, 2014).  Acacia sp 
memiliki tekstur kulit batang yang 
pecah-pecah, beralur dan keras sehingga 
memudahkan akar epifit untuk melekat 
menyerap unsur hara yang bertumpuk 
pada celah-celah kulit batang 
(Murtiningsih et al, 2016). A. pavonina 
dan Macaranga sp memiliki jumlah 
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individu yang cukup banyak dan 
berdekatan menyebabkan persebarannya 
tumbuhan epifit pada pohon inang ini 
lebih tinggi dibandingkan pohon inang 
lain. Sedangkan V. pinnata merupakan 
pohon inang dengan tingkat keragaman 
jenis tumbuhan epifit yang paling tinggi, 
hal ini dikarenakan adanya penanaman 
yang disengaja sebagian dari usaha 
pelestarian secara ex-situ. Pada satu jenis 
pohon inang terdapat lebih dari satu jenis 
tumbuhan epifit yang menempel, 
berdasarkan penyebaran alami anggrek 
epifit D. crumenatum banyak dijumpai 
tumbuh pada satu  jenis pohon inang 
yang sama. 
Kondisi Lingkungan Abiotik 
Pengukuran faktor abiotik dilakukan 
pada bulan Mei dengan rentangan pukul 
11.00 – 12.00 WIB. Pengukuran 
dilakukan tiga kali pada blok yang 
berbeda kemudian diambil reratanya. 
Hasil pengukuran faktor abiotik di 
kawasan Arboretum Sylva Universitas 
Tanjungpura tertera pada tabel dibawah 
ini:
 
Tabel 1. Hasil Pengukuran Abiotik Di Kawasan Arboretum (Results of Abiotic 










1 Buffer zone 31.2 0C 64 % 4.04 178.2 
2 Blok pengawasan 31.1 0C 64 % 4.04 56.1 
3 Blok suksesi alam 30.9 0C 65 % 4.04 37.0 
Keterangan: Menggunakan alat ukur Hidrometer, Luxmeter dan Pengukur pH tanah di Laboratorium Ilmu 
Tanah Fakultas Pertanian. 
 
Setiap tumbuhan anggrek epifit 
mempunyai kemampuan untuk 
beradaptasi dengan lingkungannya. 
Faktor-fator dalam lingkungan yang 
memungkinkan atau memaksa suatu 
tumbuhan untuk membuat pilihan. 
Pilihan ini dapat termodifikasi oleh 
kondisi. Suhu udara dan kelembaban 
udara berhubungan dengan fotosintensis 
dan penyerapan unsur hara pada batang 
pohon inang. Berdasarkan hasil 
pengukuran yang telah dilakukan suhu 
udara pada blok suksesi alam adalah 30.9 
0C lebih rendah dibandingkan buffer 
zone dan blok pengawasan, yaitu 31.1 0C 
dan 31.2 0C. Pada umumnya 
pertumbuhan suatu tumbuhan akan 
semakin meningkat seiring dengan 
terjadinya peningkatan suhu sampai 
batas 310C. Apabila suhu lebih maka 
akan terjadi penurunan aktifitas 
pertumbuhan, namun beberapa 
tumbuhan memiliki toleransi terhadap 
suhu tinggi. Kisaran kelembaban relatif 
untuk pertumbuhan tumbuhan paku di 
daerah tropis berkisar anatar 60% - 80 % 
(Hoshizaki dan Moran, 2011). 
Sedangkan data hasil penelitian yang 
didapat untuk kelembaban blok suksesi 
alam lebih tinggi, yaitu 65 % 
dibandingkan dengan area buffer zone 
dan blok pengawasan yaitu 64 %. 
Intensitas cahaya berhubungan 
dengan kebutuhan cahaya sinar matahari 
untuk melakukan proses fotosintensis. 
Intensitas cahaya untuk area Buffer zone 
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lebih tinggi dengan angka mencapai 
178.2 Lux dibandingkan dengan area 
blok pengawasan yaitu 56.1 dan area 
blok suksesi alam yaitu 37.0 Lux. Hal ini 
disebabkan oleh tingkat kerapatan tajuk 
pohon. Tajuk pohon pada area buffer 
zone lebih terbuka dibandingan dengan 
blok pengawasan dan blok suksesi alam. 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian Ditemukan 
sebanyak 49 jenis anggrek epifit yang 
tergolong dalam 23 genus. Jenis anggrek 
epifit yang mendominasi yaitu dari 
genus Bulbophyllum dan Dendrobium. 
Terdapat 26 jenis tumbuhan yang 
menjadi pohon inang. Dominasi spesies 
pohon inang tertinggi terdapat pada 
Acacia sp dan A. pavonina. Tidak 
terdapat asosiasi secara khusus antara 
epifit dengan jenis pohon inang, akan 
tetapi epifit tumbuh pada jenis pohon 
inang yang umumnya memiliki 
karakteristik permukaan kulit batang 
dengan tekstur kulit tebal, beralur, retak-
retak dan memiliki kulit yang keras. 
Kondisi abiotik lingkungan dapat 
mempengaruhi keanekaragaman jenis 
pada suatu area blok. 
Saran 
Diharapkan dengan adanya 
penelitian ini, dapat menambah catatan 
tentang jenis epifit di kawasan 
Arboretum dan dapat dijadikan acuan 
bagi penelitian-penelitian selanjutnya. 
Selain itu penelitian ini juga dapat 
dilanjutkan dengan lebih mendalam 
tentang asosiasi dan persebaran epifit 
pada kawasan Arboretum yang saat ini 
belum terpublikasikan, karena masih 
banyak yang belum dilakukan penelitian. 
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Tabel 2. Jenis – Jenis Tumbuhan Epifit Orchidaceae yang Ditemukan di Arboretum 
(The Species of Orchidaceae Epiphytic Plant Found In The Arboretum) 
No Genus Spesies Nama Lokal Jumlah Ket. 
1 2 3 4 5 6 
1 Acriopsis Acriopsis rindleyi - 1 Ex-situ 
2 Appendicula Appendicula cornuta - 2 Ex-situ 
  Appendicula sp - 1 Ex-situ 
3 Ascocentrum Ascocentrum miniatum Anggrek vanda mini 1 Ex-situ 
4 Bulbophyllum B. anceps Anggrek jengkol 2 Ex-situ 
  B. brienianum - 4 Ex-situ 
  B. dearei - 4 Ex-situ 
  B. macranthum - 1 Ex-situ 
  B. macrochillum - 3 Ex-situ 
  B. mastersianum Anggrek kipas 5 Ex-situ 
  B. medusa Anggrek rumbai 7 Ex-situ 
  B. odorata - 5 Ex-situ 
  B. purpurascens Anggrek bintang pijar 4 Ex-situ 
  B. restrepia - 2 Ex-situ 
5 Cattleya Cattleya sp - 1 Ex-situ 
6 Cleisostoma C. subulatun  1 Ex-situ 
7 Coelogyne C. asperata Lindl. Anggrek mutiara 4 Ex-situ 
  C. pandurata Anggrek hitam 3 Ex-situ  
  C. peltastes - 2 Ex-situ 
  C. rochussenii - 1 Ex-situ 
8 Cymbidium C. finlaysonianum Anggrek lidah ular 9 Ex-situ 
9 Dendrobium D. acerosum - 1 Ex-situ 
  D. anasmum Lindl. Anggrek mata sapi 2 Ex-situ 
  D. crumenatum Anggrek merpati 62 In-situ 
  D. leonis - 5 Ex-situ 
  D. microglaphys  - 2 Ex-situ 
  D. resellum Schltr. - 11 Ex-situ 
  D. secundum  1 Ex-situ 
  Dendrobium sp - 1 Ex-situ  
  Dendrobium sp - 1 Ex-situ  
10 Dipodium D. pictum - 1 Ex-situ 
11 Flickingeria F. angulata  4 Ex-situ 
  F. ardeni  1 Ex-situ 
12 Grammatoph-yllum Grammatophyllum sp  1 Ex-situ 
13 Liparis L. compressa  - 2 Ex-situ 
  L. lacerata Ridl. - 1 Ex-situ 
14 Luisia L. curtisii S. - 4 Ex-situ 
15 Oncidium O. dancinglady - 3 Ex-situ 
16 Phalaenopsis P. bellina  - 3 Ex-situ 
  P. ambilis - 1 Ex-situ 
17 Pomatocalpa P. spicata - 3 Ex-situ 
  P.a latifolia  1 Ex-situ 
18 Pteroceras P. pallidum - 1 Ex-situ  
19 Thecopus T. secunda (Ridl.) - 4 Ex-situ 
20 Thecostele T. alata (Roxb) - 3 Ex-situ 
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21 Thelasis T. micrantha - 2 Ex-situ 
22 Thrixspermum T. centipeda  Lour. - 2 Ex-situ 
23 Tricholottis T. cirrbifera - 3 Ex-situ 
Keterangan: Ex-situ merupakan pelestarian yang dilakukan diluar habitat aslinya, tumbuhan 
tersebut berasal dari luar kawasan Arboretum. 
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Tabel 2. Jenis Epifit dan Jenis Pohon Inangnya Dalam Kawasan Arboretum (Epiphytic Species and Host Tree In The Arboretum) 
No Pohon Inang Nama Lokal 
Jenis Epifit Tekstur Pohon Posisi Zonasi 
Anggrek    
1 2 3 5 6 7 8 
1 Acacia sp  Akasia D. crumenatum Kasar, keras dan retak-retak Batang, Dahan I , III 
2 Adenanthera pavonina  Saga D. crumenatum Kasar, terdapat pembengkakan 
pada batang 
Batang, Dahan II, III 
3 Agathis alba Agathis Cataleya sp Kasar, beralur Batang  I 
   D. resellum Schltr Batang  I 
4 Alstonia spatulata Pulai C. asperata Lindl  Kasar, bintil halus Batang II, I 
   D. crumenatum  Batang II, III 
5 Artocarpus elasticus Pluntan C. finlaysonianum Berbekas, kasar Batang II, II 
   D. crumenatum  Batang  II 
6 Averrhoa bilimbi Belimbing B. mastersianum Kasar, berbintil kecil Batang  I 
7 Baccauera sp - C. finlaysonianum  Kasar, kulit tidak terlalu keras, Batang, dahan II,III 
   D. crumenatum  Batang II 
8 Citrus sp Jeruk T. centipeda  Lour Kasar, berduri Dahan II 
   C. rochussenii  Batang II 
9 Ficus benjamina Beringin D. crumenatum Kasar Batang  
10 Gmelina arborea Jati Borneo C. finlaysonianum  Batang II 
11 Gluta sp Rengas B. medusa  Batang  I 
12 Macaranga sp Mahang B. beccarii Kasar Batang III, II 
   B. medusa  Batang II,II 
   Cataleya sp  Batang  II 
   C. asperata Lindl.  Batang  II 
   D. resellum Schltr  Batang  II 
   L.compressa  Batang II 
13 Melicope sp  B. anceps kasar Batang III, II 
14 Nephelium lappaceum Rambutan A. cornuta Kasar, berbintil-bintil kecil Batang, dahan III 
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No Pohon Inang Nama Lokal 
Jenis Epifit Tekstur Pohon Posisi Zonasi 
Anggrek    




Sengon D. crumenatum Kasar, bintil halus Batang, dahan III 
16 Paronema canescens Sungkai B. mastersianum  Beruas/ buku, mengelupas Batang I, II 
   B. purpurascens Batang II 
   L.curtisii S. Batang II 
   Flickingeria sp Batang II 
   Grammatophyllum sp Batang II 
17 Pellacalyx lappaceun - C. finlaysonianum Kasar, beralur Batang I-III 
   D. pictum Batang ,banir II, I 
18 Pinanga sp Palem-paleman A. miniatum  Karar,bergelang, berserat Batang I,II 
   B. macrochilum Batang II 
   B. purpurascens Batang II 
   Grammatophyllum sp  Batang II 
   Phalaenopsis sp.  Batang I 
19 Pterocarpus indicus Agsana D. crumenatum Kasar, bergelang Batang III 
20 Shorea macrophylla Meranti D. crumenatum Retak belarur Batang II 
21 Shorea sp  A. rindleyi 
B. dearei 
Retak- retak, , beralur Batang III, II 
22 Shorea sp  B. brienianum 
P. bellina 
Beralur, kasar Batang  I 
I 
23 Shorea sp  T. centipeda   Beralur kasar Batang  I 
24 Vitex pinnata Laban Coelogyne sp 
C. pandurata 
Retak, terkelupas Batang, dahan II 
II 
   D. anasmum   Batang I, II 
   D. crumenatum Batang  II 
   D. leonis Batang II 
   D. microglaphys Batang III 
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No Pohon Inang Nama Lokal 
Jenis Epifit Tekstur Pohon Posisi Zonasi 
Anggrek    
1 2 3 5 6 7 8 
   L. curtisii S. Dahan III 
   P. spicata Batang  II 
   T. secunda (Ridl.) Batang II 
   T. alata  Batang II 
25 Swietenia mahagoni Mahoni D. crumenatum Kasar, pecah-pecah beralur Batang, dahan II-III 
26 Syzygium sp Jambu-Jambuan D. anasmum Lindl. Kulit batang mengelupas, kasar Batang II-III 
Keterangan: Pohon inang dapat ditumpangi lebih dari satu jenis tumbuhan epifit 
 
 
 
